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PEDULI LINGKUNGAN MELALUI KONTINUITAS PEMBIASAAN 




Prima Suci Rohmadheny1, Novian Yudiari2 
1IKIP PGRI Madiun, 2Cendekia Kids School 







Kesadaran masyarakat Indonesia untuk terampil dan terbiasa membuang sampah pada tem- 
patnya masih tergolong kurang. Rata-rata mereka sudah mengetahui bahwa membuang sampah 
itu harus di tempat sampah, akan tetapi mereka tidak selalu mewujudkan pengetahuan mereka 
tersebut dalam bentuk keterampilan aktif. Di samping itu, pengetahuan dan pemahaman berikut- 
nya yang perlu dimiliki masyarakat adalah penempatan sampah sesuai jenisnya, yaitu organik 
atau anorganik. Pembiasaan membuang sampah pada tempatnya dan sesuai jenisnya merupakan 
salah satu indikator dari karakter peduli lingkungan. Pembiasaan semacam ini, bukan hanya perlu 
ditanamkan sejak usia dini melainkan pula perlu adanya kontinuitas atau keberlanjutan hingga 
ke sekolah dasar. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan bagi anak sejak lahir hingga 
delapan tahun. Di Indonesia, usia 7-8 tahun merupakan usia anak-anak yang telah memasuki 
jenjang pendidikan sekolah dasar kelas awal (kelas rendah) sehingga menanamkan pembiasaan ini 
perlu dilanjutkan dari PAUD hingga SD awal. Menanamkan pengetahuan dan pemahaman bagi 
anak-anak sebaiknya menggunakan strategi yang menarik dan menonjolkan visualisasi gambar 
sehingga anak-anak dapat dengan senang hati dan mudah memahami. Berikutnya, pengulangan 
yang kontinu dari sejak usia dini hingga sekolah dasar akan mampu meminimalisasi kondisi mas- 









Lingkungan hidup merupakan bagian 
penting dalam kehidupan manusia, karena 
dipergunakan sebagai tempat tinggal dan 
melakukan aktifitas. Interaksi antara manusia 
dan lingkungan merupakan kondisi timbal 
balik yang perlu dijaga sehingga akan terjadi 
hubungan yang saling menguntungkan. Oleh 
karena itu dibutuhkan lingkungan yang nya- 
man agar dapat menunjang segala aktifitas 
manusia. Kenyamanan sebuah lingkungan 
didapat ketika manusia yang berada di da- 
lamnya memiliki kesadaran dan kepedulian 
untuk menjaganya. Peran penting menjaga 
lingkungan perlu dipersiapkan sejak dini se- 
hingga sumur hidupnya manusia akan meng- 
hargai lingkungan sebagai tempat hidupnya. 
Salah  satu  faktor  yang  menyebabkan 
rusaknya lingkungan adalah kurangnya ke- 
sadaran akan pentingnya membuang sampah 
pada tempatnya dan juga mengelolanya. Masih 
sering terlihat orang   membuang sampah 
sembarangan ketika tidak menemukan tem- 
pat sampah, sehingga cenderung membuang 
di sembarang tempat. Kesadaran membuang 
sampah pada tempatnya dan memilah sesuai 
jenis sampah terlihat sepele, namun kebiasaan 
tersebut mempunyai dampak yang besar jika 
diterapkan dengan baik dan terus menerus. 
Hal ini dikarenakan terciptanya lingkungan 
yang nyaman, bersih dan sehat dapat berawal 
dari kebiasaan membuang sampah pada tem- 
patnya. 
Tercatat pada tahun 2008 melalui data 
Kementerian Negara Lingkungan Hidup bah- 
wa dengan jumlah penduduk yang banyak 
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di kota metropolitan, maka jumlah sampah 
yang dihasilkan pun juga besar dibandingkan 
dengan kota-kota kecil lainnya. Data tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang 
banyak akan meningkatkan jumlah sampah 
di dunia. Apabila hal tersebut tidak diim- 
bangi dengan perilaku membuang sampah 
dan pengelolaan sampah dengan tepat, maka 
bumi kita terutama di Indonesia akan teran- 
cam dipenuhi dengan sampah. 
Hasil penelitian yang dipublikasikan 
dalam sebuah jurnal dengan judul Kajian 
Hubungan   Faktor-faktor yang   Membentuk 
Perilaku Masyarakat Terhadap Pola Pem- 
buangan Sampah di Luwuk menyebutkan 
bahwa perilaku masyarakat dan wawasan 
masyarakat memiliki hubungan yang sig- 
nifikan terhadap pola pembuangan sampah 
(Putri&Putro, 2008). Hal tersebut   menun- 
jukkan bahwa wawasan atau pengetahuan 
diperlukan oleh setiap orang untuk melaku- 
kan tindakan. Akan tetapi, fakta dari hasil 
pengamatan ditemukan bahwa tidak sedikit 
orang-orang yang sebenarnya tahu tapi tidak 
melakukan, sehingga mereka menjadi tampak 
tidak peduli dengan lingkungan. 
Rasa peduli untuk menjaga lingkungan 
bukanlah bisa didapatkan secara instan, kar- 
ena diperlukan pembiasaan dan pendidikan 
sejak dini untuk menumbuhkan karakter 
peduli akan lingkungan tersebut. Pendidikan 
anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitik 
beratkan pada peletakan dasar perkemban- 
gan psikomotor, kognitif dan afektif. Disadari 
atau tidak, pendidikan yang diterapkan se- 
lama ini cenderung mengutamakan perkem- 
bangan psikomotor dan kognitif, sedangkan 
afektif kurang begitu diperhatikan. Contoh 
kasus kurangnya perhatian pada aspek afek- 
tif dalam pembelajaran adalah masih belum 
terbiasanya peserta didik membuang dan 
memilah sampah dengan baik. Oleh karena 
itu dibutuhkan keteladanan dan pembiasaan 
dalam membuang dan memilah sampah se- 
bagai bentuk penanaman konsep peduli ling- 
kungan sejak dini di sekolah. 
Pendidikan   Anak   Usia   Dini   (PAUD) 
dengan usia (0-8 tahun) membutuhkan con- 
toh dalam berperilaku. Di usia dini tersebut, 
anak sangat membutuhkan keteladanan se- 
bagai pengembang pilar karakter individu- 
nya. Hal ini disebabkan karena masa tersebut 
akan sangat menentukan karakter anak saat 
dewasa baik dari segi fisik, mental maupun 
kecerdasan. Pembelajaran yang didapat anak 
ketika usia dini akan membekas karena anak- 
anak mudah menyerap informasi yang diter- 
ima dari lingkungan terutama keluarga dan 
sekolah. 
Keluarga sebagai pondasi awal pendidi- 
kan memberikan dasar bagi anak untuk men- 
genali lingkungan dengan baik. Oleh karena 
itu keterlibatan orangtua dalam pendidikan 
awal menjadi poin penting yang perlu diper- 
hatikan. Permasalahannya seringkali orang- 
tua hanya mengandalkan sekolah untuk 
memberikan bekal pendidikan bagi anak-anak 
mereka. Orang tua sebagai keluarga terdekat 
anak seharusnya menyadari pentingnya per- 
an serta mereka dalam pembentukan karakter 
anak karena anak-anak usia dini lebih banyak 
menghabiskan waktu dilingkungan keluarga. 
Salah satu karakter yang penting pada 
anak usia dini yang perlu dikembangkan ada- 
lah peduli terhadap lingkungan yang tercer- 
min dalam perilaku membuang sampah pada 
tempatnya, dan bahkan memilah sampah 
dengan   baik.   Dengan   mengenalkan   jenis 
sampah sejak dini untuk kemudian dipilah 
saat dibuang merupakan pembiasaan seder- 
hana yang membawa dampak besar bagi 
lingkungan. Peduli pada lingkungan terse- 
but merupakan karakter yang perlu dibiasa- 
kan sehingga di masa depan anak-anak akan 
berkembang menjadi pribadi yang bijak da- 
lam menggunakan serta mengelola lingkun- 
gan terutama dalam hal membuang sampah. 
Pembiasaan membuang sampah sesuai 
jenisnya  pada  tempat  yang  sudah  disedia- 
kan merupakan konsep sederhana yang perlu 
ditanamkan sejak awal dengan tujuan pem- 
biasaan menanamkan rasa cinta pada ling- 
kungan. Meskipun terkesan sederhana, pem- 
biasaan membuang dan memilah sampah 
cenderung sulit untuk dilaksanakan. Apalagi 
untuk anak usia dini yang masih membutuh- 
kan bimbingan dan keteladanan dari orang 
dewasa di sekitarnya. Mengatasi masalah 
tersebut dibutuhkan solusi yang sesuai den- 
gan tingkat pemahaman anak usia dini. Peng- 
gunaan tempat sampah berkarakter merupak- 
an salah satu solusi untuk lebih memudahkan 
anak mengingat dan memotivasi anak untuk 
membuang sampah pada tempatnya. Pembi- 
asaaan membuang sampah perlu dilakukan 
tidak hanya ketika anak di sekolah tetapi da- 
pat dilanjutkan saat anak di rumah. 
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Diperlukan suatu strategi yang didukung 
dengan media yang menarik dan mudah un- 
tuk diingat. Konsep pada teori 3 in 1 brain 
yang dicetuskan oleh Paul MacLean (1978: 6) 
menjelaskan bahwa struktur bagian-bagian 
yaitu batang otak, limbik, dan korteks. Salah 
satu  bagian  otak  yang  erat  kaitannya  den- 
gan emosi adalah bagian limbik. Diperlukan 
aktivitas yang dapat memicu   System Limbic 
anak dengan cara menyanyi, bermain, meng- 
hargai, peduli, mencintai, mengembangkan 
hubungan positif, dan sebagianya terhadap 
anak akan membantu mengoptimalkan kegia- 
tan belajarnya. Oleh sebab itu, untuk memicu 
kepedulian anak dengan hati yang gembira 
diperlukan kegiatan yang menarik. 
Di samping menyenangkan, perilaku 
membuang sampah pada tempatnya (sesuai 
klasifikasi jenis sampah) memerlukan media 
yang mudah untuk diingat anak. Salah satu 
upaya agar otak mudah menerima informasi 
dan cepat mengingat adalah dengan bentuk 
komunikasi visual melalui gambar. Teori 
sensual gestalt dan teori perceptual menjadi 
dasar bahwa melalui komunikasi visual akan 
memudahkan penyampaian pesan kepada 
otak. 
Melalui makalah ini akan dibahas suatu 
gagasan  yang  dapat  digunakan  agar  anak 
usia dini terbiasa membuang sampah pada 
tempatnya serta peran keluarga dalam men- 
dukung program pembiasaan membuang 
sampah pada tempatnya untuk membentuk 




Perilaku seseorang dalam membuang 
sampah tentu dipengaruhi oleh faktor-faktor 
tertentu. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Azwar (1990) bahwa Perilaku manusia 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan fak- 
tor individu, namun faktor lingkungan memi- 
liki kekuatan lebih besar dalam menentukan 
perilaku. Adapun faktor individu tersebut an- 
tara lain adalah tingkat intelegensia, pengala- 
man pribadi, sifat kepribadian, dan motif. Sifat 
kepribadian dapat dibentuk melalui suatu ak- 
tivitas yang dilakukan secara terus menerus. 
Oleh karena faktor lingkungan memiliki ke- 
kuatan yang lebih besar dalam pembentukan 
perilaku, maka kondisi lingkungan yang daat 
menciptakan suatu pengetahun dan penga- 
laman perlu dibangun dan dilakukan secara 
kontinue atau terus menerus. 
 
Pengetahuan dan pengalaman yang 
dibangun secara terus menerus diperlukan 
pula untuk dapat menciptakan jejak memori 
akan yang membekas dalam otak anak seh- 
ingga menjadi suatu sifat kepribadian. Gestalt 
menekankan fakta bahwa otak adalah sistem 
fisik yang menghasilkan kekuatan medan. 
Kekuatan ini mengubah informasi sensoris 
(indrawi) yang masuk dan karenanya menen- 
tukan pengalaman sadar. Koffka mengasum- 
sikan pengalaman ini akan membangkitkan 
proses memori. Proses ini adalah aktivitas otak 
berdasarkan pengalaman lingkungan. Ketika 
proses berhenti, jejak dari efeknya masih tert- 
inggal di otak   (Hergenhann & Matthew H. 
Olson, 2008). Itulah yang dimaksud dengan 
jejak memori. Untuk membuat seseorang atau 
seorang anak memiliki perilaku membuang 
sampah pada tempat sampah yang sesuai den- 
gan jenisnya diperlukan  media yang mampu 
menciptakan jejak memori pada otaknya, se- 
hingga perilaku tersebut akan terinternalisasi 
di dalam diri dan perilaku tersebut menjadi 
sesuatu yang mudah dan menyenangkan un- 
tuk dilakukan. 
Media  yang  menyenangkan  dalam  hal 
ini juga dimaksudkan untuk membuka sys- 
tem limbic pada struktur otak manusia. Hal 
tersebut seperti yang dijelaskan oleh Paul Ma- 
cLean (1978: 6) dalam teori nya tentang 3 in 
1 brain bahwa salah satu dari 3 bagian pada 
struktur  otak  manusia  terdapat  system  lim- 
bic. Sistem otak yang akan mempercepat atau 
memudahkan seseorang menyerap informasi 
karena dalam kondisi senang dan gembira. 
Gagasan yang dapat menjawab upaya 
pembiasaan perilaku membuang sampah 
pada tempatnya sejak usia dini (dari PAUD 
hingga SD awal) adalah dengan mengguna- 
kan tempat sampah bergambar karakter. Tem- 
pat sampah bergambar karakter cenderung 
disukai anak karena sesuai dengan tingkat 
perkembangan berpikir mereka. Anak usia 
dini memiliki kecenderungan untuk bermain, 
sehingga mereka mendapat banyak pembela- 
jaran melalui bermain. Bermain merupakan 
cara anak-anak belajar. Membuang sampah 
pada tempat sampah berkarakter juga men- 
jadi hal yang menyenangkan. Karakter yang 
dapat diwujudkan dalam bentuk tempat 
sampah tersebut, antara lain karakter pohon 
yang mewakili benda yang mudah terurai 
seperti daun, sisa makanan. Sedangkan un- 
tuk karakter robot akan memudahkan peserta 
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didik membuang sampah benda-benda non 
organik seperti plastik, stereofoam dan kaleng. 
Penggunaan sampah berkarakter pohon 
dan robot tersebut tidak hanya dibuat dan dil- 
etakkan di sekolah saja, tetapi juga mengajak 
serta keluarga untuk ikut ambil bagian dalam 
program tersebut. Masing-masing anak be- 
serta orang tua ditugaskan membuat tempat 
sampah memanfaatkan barang bekas yang 
ada di sekitar, namun untuk gambar harus 
sejenis dengan gambar tempat sampah yang 
ada di sekolah yaitu karakter robot dan po- 
hon. Misal: tempat sampah yang bergambar 
karakter robot menggunakan tempat sampah 
yang berwarna ungu (anorganik), sedangkan 
tempat sampah yang bergambar karakter 
pohon menggunakan warna biru (organik). 
Keduanya harus sama antara yang di seko- 
lah dan di rumah. Meskipun klasifikasi jenis 
sampah ada lebih dari dua, akan tetapi untuk 
pengenalan dan pembiasaan awal bagi anak- 
anak disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
mereka, cukup dua saja. 
Orangtua atau keluarga memiliki intensi- 
tas pertemuan yang lebih banyak dibanding- 
kan dengan guru di sekolah. Oleh sebab itu, 
melibatkan orangtua untuk memberi contoh 
dan mengajak anaknya membangun perilaku 
membuang sampah pada tempatnya akan 
sangat membantu penanaman perilaku ini 
sekaligus setiap orangtua pun merasa memi- 
liki tanggung jawab untuk memberi contoh, 
sehingga para orangtua pun terdorong untuk 
menerapkan perilaku membuang sampah 
pada tempatnya. 
Langkah strategis untuk menerapkan ga- 
gasan ini dilakukan dengan tahap: 
1.   Persiapan 
Membiasakan  peserta  didik  untuk 
membuang sampah pada tempatnya di- 
awali dengan menyiapkan tempat sampah 
bergamabr karakter pohon dengan warna 
tempat sampah ungu untuk membuang 
sampah organik seperti sisa makanan dan 
daun kering   sedangkan tempat sampah 
bergambar karakter robot dipergunakan 
untuk  sampah  non  organik  antara  lain 
sampah  plastik  bungkus  makanan  dan 
minuman. 
Program  ini  dirancang  dan  dido- 
kumentasikan  secara  tertulis  dari  mulai 
perencanaan sampai hasil evaluasi. Beri- 
kutnya, dapat diteruskan untuk dapat di- 
lanjutkan di tingkat SD (Sekolah Dasar). 
2.   Pelaksanaan 
a.   Di Sekolah (Peran Guru) 
Pada awal pertemuan, guru mengada- 
kan  sosialisasi  pemanfaatan  tempat 
sampah  bergambar  karakter  dengan 
metode demonstrasi pada anak-anak. 
Setelah itu, anak-anak dilibatkan un- 
tuk mencoba membuang sampah 
di   tempatnya   sesuai   jenis   organik 
dan anorganik pada karakter tempat 
sampah yang tersedia dengan metode 
role  playing  atau  main  peran.  Untuk 
menyempurnakan  hasil,  maka  guru 
diharapkan  memberikan  teladan  da- 
lam hal ini. Komunikasi verbal/audio, 
visual, dan kinestetik dapat terakomo- 
dasi semua. Untuk selanjutnya, agar 
menjadi pembiasaan sehari-hari maka 
dua jenis tempat sampah bergambar 
karakter yang telah dibuat ditempat- 
kan di dekat lokasi bermain dan di de- 
pan kelas.  Hal ini dilakukan dengan 
tujuan  untuk  memudahkan  peserta 
didik yang akan membuang bungkus 
makanan ataupun sisa makanan. 
Evaluasi  di  sekolah  perlu  dilakukan 
sekala berkala dan berkelanjutan den- 
gan alat penilaian ceklis. Berikutnya, 
pada  saat  SD  pembiasaan  ini  tetap 
terus dilanjutkan. 
b.   Di Rumah (Peran Keluarga) 
Hal yang tidak kalah pentingnya da- 
lam   mencapai   keberhasilan   tujuan 
dari gagasan ini adalah peran keluar- 
ga. Keterlibatan keluarga diwujudkan 
dengan cara memberikan tugas kepa- 
da  orang tua untuk membuat tempat 
sampah   bersama   anaknya.   Tempat 
sampah yang dibuat minimal memi- 
liki karakter yang sama seperti yang 
ada di sekolah yaitu tempat sampah 
berkarakter pohon dan robot.  Tempat 
sampah yang sudah dibuat kemudian 
diletakkan di rumah masing masing. 
Keluarga  di  rumah  diarapkan  juga 
memberi  teladan  yang  baik  secara 
kontinue. Hal ini bertujuan untuk me- 
mudahkan peserta didik meneruskan 
pembiasaan membuang sampah pada 
tempatnya seperti yang telah dilaku- 
kan di sekolah. Orangtua juga diminta 
mengisi  ceklis  evaluasi  yang  sudah 
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c. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan secara berkala dan 
terus menerus baik di sekolah mau- 
pun  di  rumah.  Alat  evaluasi  yang 
digunakan berupa ceklis yang berisi 
ya atau tidak. Apakah anak melaku- 
kan atau tidak. Demikian pula ceklis 
untuk mengevaluasi anak di rumah, 
terdapat item pernyataan yang sama 
pada salah satu item yang ada di buku 
atau lembar penghubung pada bagian 





Berdasarkan pembahasan yang telah di- 
lakukan di atas, maka dapat disimpulkan bah- 
wa untuk menanamkan pembiasaan perilaku 
membuang sampah pada tempat yang sesuai 
dapat dilakukan sejak usia dini di PAUD dan 
dilanjutikan hingga SD awal dengan keterli- 
batan keluarga. Strategi yang dapat diguna- 
kan untuk membangun kepedulian lingkun- 
gan pada anak-anak hingga menjadi karakter 
dalam pribadinya adalah dengan media tem- 
pat sampah bergambar karakter hingga mer- 
eka terampil. 
Rekomendasi yang dapat diberikan ke- 
pada beberapa pihak antara lain: Lembaga 
Pendidikan (PAUD dan SD) disarankan un- 
tuk menerapkan strategi penggunaan media 
tempat sampah bergambar karakter untuk 
memudahkan anak memahami klasifikasi 
sampah dan menanamkan pembiasaan terse- 
but sehingga anak menjadi terampil dan 
peduli lingkungan. Keluarga disarankan un- 
tuk menindak lanjuti apa yang telah diterap- 
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